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KATA PENGANTAR

Bismillahirrohmaanirrohiim
Assalaamu “alaykum warohmatulloohi wabarokaatuh

Puji syukur alhamdulillah kami haturkan kepada Alloh s.w.t., karena berkat kuasa dan
pertolongan-Nya acara Seminar Nasional Metode Kuantitatif (SNMK) 1l Tahun 2018 ini
dapat berjalan dengan lancar dan sukses. SNMK 11 2018 ini terselenggara atas kerja sama
Jurusan Matematika FMIPA Universitas Lampung, Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Lampung dan Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Lampung. Penyelenggaraan SNMK [l 2018 merupakan tindak lanjut dari
kesuksesan SNMK pertama pada tahun 2017 lalu. Adapun tema yang diusung adalah
“Penggunaan Matematika, Statistika dan Komputer dalam berbagai disiplin ilmu untuk
mewujudkan daya saing bangsa”.

SNMK 11 2018 diikuti oleh peserta dari berbagai institusi di Indonesia diantaranya Badan
Pusat Statistik, Institut Teknologi Sepuluh November Surabaya, Universitas Lambung
Mangkurat, Badan Meteorologi dan Geofisika, Unversitas Teknokrat Indonesia,
Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai, Universitas Lampung dan lain-lain. Dengan
berkumpulnya para peneliti, baik itu dosen maupun mahasiswa, dari berbagai institusi dan
disiplin ilmu yang berbeda untuk berbagi pengalaman dan hasil penelitian pada kegiatan
SNMK II ini diharapkan semakin memperluas wawasan keilmuan dan jaringan kerja sama
di antara sesama peserta atau institusi. Lebih jauh lagi tentunya memberikan dampak
positif pada peningkatan kualitas iklim akademik khususnya di Unila.

Selanjutnya kami haturkan terima kasih dan selamat kepada para penulis yang telah
berkontribusi pada terbitnya prosiding SNMK 11 2018. Mudah-mudahan artikel yang
diterbitkan pada prosiding ini dapat memberikan inspirasi dan gagasan pada para pembaca
untuk mengembangkan penelitiannya sehingga dapat menghasilkan publikasi yang lebih
berkualitas.

Atas nama panitia, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Rektor Unila, Ketua
LPPM Unila dan Dekan FMIPA Unila serta Ketua Jurusan Matematika FMIPA Unila
yang telah mendukung penuh sehingga penyelenggaraan SNMK 11 2018 hingga terbitnya
prosiding ini dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Khususnya kepada seluruh panitia,
terima kasih tak terhingga atas segala usaha dan kerja kerasnya demi kesuksesan acara dan
terbitnya prosiding ini. Semoga Alloh s.w.t. membalasnya dengan kebaikan yang berlipat
ganda. Tak lupa, mohon maaf apabila ada layanan, tingkah laku atau tutur kata dari kami
yang kurang berkenan.

Bandar Lampung, 19 November 2018

Dr. Aang Nuryaman, S.Si., M.Si.
Ketua
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PENERAPAN METODE AUTOREGRESSIVE DISTRIBUTED LAG
(ARDL)DALAM MEMODELKAN PERSENTASE PENDUDUK
MISKIN TERHADAP TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA
DI PROVINSI LAMPUNG PERIODE 2011-2017

Moni Dwi Fenski', Nusyirwan', Agus Sutrisno®

! Jurusan Matematika Universitas Lampung, Bandar Lampung
JI. Prof. Sumantri Brojonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Penulis Korespodensi : !

Abstrak

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam melimpah, namun masih berkutat
dalam menyelesaikan permasalahan kemiskinan dan pengangguran. Provinsi Lampung
merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan persentase penduduk miskin tertinggi di
Pulau Sumatera pada tahun 2008 dan mengalami peningkatan tingkat pengangguran terbuka
pada tahun 2006. Kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Lampung memiliki hubungan
positif. Terlihat ketika terjadi penurunan tingkat kemiskinan Provinsi Lampung diiringi
dengan penurunan tingkat pengangguran. Hal ini menunjukkan pembangunan di Provinsi
Lampung nampaknya belum begitu berhasil. Tujuan penelitian ini adalahmengetahui pengaruh
persentase penduduk miskin terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung
menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Data yang digunakan adalah
data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung dalam bentuk data
panel yaitu penggabungan dari data deret waktu (time series) periode 2011-2017 dan deret
lintang (cross section) sebanyak 15 kabupaten/kota di Provinsi Lampung.Model yang
digunakan adalah model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) yaitu suatu model regresi
yang memasukkan nilai variabel yang menjelaskan nilai masa kini atau nilai masa lalu dari
variabel bebas sebagai salah satu variabel penjelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat kointegrasi antar variabel dan model yang didapatkan menunjukkan bahwa
persentase penduduk miskin berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka
di Provinsi Lampung.

Kata kunci: Autoregressive Distributed Lag, ARDL, Kointegrasi, Persentase Penduduk
Miskin dan Tingkat Pengangguran Terbuka.

1. Pendahuluan

Istilah kemiskinan muncul ketika seseorang atau sekelompok orang tidak mampu mencukupi tingkat
kemakmuran ekonomi yang dianggap sebagai kebutuhan minimal dari standar hidup tertentu. Kemakmuran
atau kesejahteraan masyarakat dapat ditentukan oleh tingkat pendapatan masyarakat. Pendapatan masyarakat
mencapai maksimum apabila tingkat penggunaan tenaga kerja penuh dapat terwujudkan, sehingga apabila
tidak bekerja atau menganggur maka akan mengurangi pendapatan, hal ini akan mengurangi tingkat
kemakmuran yang mereka capai dan dapat menimbulkan buruknya kesejahteraan masyarakat (Sukirno,
2001).

Berdasarkan data BPS, perkembangan persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung dalam
beberapa tahun terakhir dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini. Berdasarkan diagram tersebut nampak
bahwa hasil dari upaya penanggulangan kemiskinan di Provinsi Lampung memperlihatkan hasil yang
positif. Pada kurun waktu 1998-2014 persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung terus mengalami
penurunan, namun hal tersebut belum sepenuhnya berhasil karena persentase kemiskinan di Provinsi
Lampung masih diatas 10 persen.
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Gambar 1. Persentase Penduduk Miskin Di Provinsi Lampung Pada Tahun 1998-2014 (BPS, 2015)

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa dalam periode 1998-2014 Provinsi Lampung masih
mempunyai tingkat kemiskinan yang tinggi vaitu diatas 10 persen. Kesejahteraan masyarakat dapat
ditentukan oleh tingkat pendapatan masyarakat. Pendapatan masyarakat dapat mencapai maksimum
apabila jumlah pemanfaatan tenaga kerja yang digunakan sesuai dengan jumlah tenaga kerja yang
tersedia. Hal ini berarti, semakin tinggi jumlah pengangguran maka akan meningkatkan jumlah penduduk
miskin semakin tinggi (Sukirno, 2001).
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Gambar 2.Hubungan Kemiskinan dan Pengangguran di Provinsi Lampung Pada Tahun 1998-2014
(BPS,2015)

Berdasarkan gambar 2 diatas, nampak bahwa kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Lampung
memiliki hubungan yang positif. Terlihat ketika terjadi penurunan tingkat kemiskinan Provinsi Lampung
diiringi juga dengan penurunan tingkat pengangguran. Peningkatan pengangguran disebabkan oleh
bertambahnya angkatan kerja baru sementara penyerapan tenaga kerja tidak bertambah atau lapangan
pekerjaan yang belum memadai sehingga menimbulkan persaingan di antara pencari kerja dan terancam
kurangnya kesempatan pemenuhan kesejahteraan yaitu berkurangnya sebagian besar pendapatan yang
digunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut dikhawatirkan dapat meningkatkan
kemiskinan di Provinsi Lampung. Besarnya tingkat pengangguran merupakan cerminan kurang berhasilnya
pembangunan di suatu negara. Menurut Sukirno (2001), efek buruk dari pengangguran adalah dapat
mengurangi pendapatan masyarakat yang pada akhirnya mengurangi tingkat kemakmuran yang dapat
dicapai seseorang.

Penelitian mengenai kemiskinan telah dilakukan oleh Prastyo (2010) yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan (Studi Kasus 35 Kabupaten/Kota Di Jawa Tengah Tahun
2003-2007)”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, upah minimum,
pendidikan, dan tingkat pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Tengah dari tahun 2003 hingga
tahun 2007. Metode analisis yang digunakan dalam penelitiannya adalah panel data dengan pendekatan efek
tetap (fixed effect model). Hasil dari penelitian ini adalah variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif
signifikan terhadap kemiskinan, upah minimum berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan,
pendidikan berpengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan, dan tingkat pengangguran berpengaruh
positif signifikan terhadap variabel tingkat kemiskinan.Sedangkan penelitian selanjutnya yang dilakukan
oleh Mohsen Bahmani (2010) tentang analisis pengaruh harga saham terhadap nilai tukar di 9 negara
berbeda termasuk Indonesia dengan menggunakan metode AutoregressiveDistribution Lag. Hasil penelitian
inimenyatakan bahwa pengaruh antara variabel harga saham baik jangka pendek maupun jangka panjang
berbeda beda antara satu negara dengan negara lainnya. Hal ini disebabkan karena adanya faktor lain yang
lebih banyak memberikan pengaruh yang signifikan diluar variabel yang diteliti.

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS tentang persentase penduduk miskin terhadap tingkat
pengangguran di Provinsi Lampung dan juga di dukung oleh penelitian terdahulu mengenai kemiskinan,
membuat penulis tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan mengkaji topik bahasan yang sama yaitu
persentase penduduk miskin terhadap tingkat pengangguran namun dengan menggunakan metode yang
belum pernah digunakan sebelumnya yaitu metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Pada penelitian
ini, penulis akan fokus pada masalah Pemodelan Persentase Penduduk Miskin Terhadap Tingkat
Pengangguran di Provinsi Lampung Periode 2011-2017 Menggunakan Metode Autoregressive Distributed
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Lag (ARDL). Pemodelan persentase penduduk miskin dapat diselidiki dengan menggunakan model regresi
yang memasukkan nilai variabel yang menjelaskan nilai masa kini atau nilai masa lalu dari variabel bebas
sebagai tambahan pada model yang memasukkan nilai lag dari variabel tak bebas sebagai salah satu variabel
penjelas disebut Autoregressive Distributed Lag (ARDL)(Gujarati, 1978).Keistimewaan dari model
Autoregressive dan model distribusi Lag adalah model tersebut membuat teoristatis menjadi dinamis karena
model regresi yang biasanya mengabaikan pengaruh waktu, melalui model Autoregressive dan model
distribusi Lag,waktu ikut diperhitungkan dan panjang beda kala (Lag) diketahui. Sehingga penerapan model
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) ini,dinilai mampu memberikan gambaran pemodelan yang baik
(Gujarati, 2014). Hal inilah yang mendasari penulis untuk mengkaji mengenai penerapan model
Autoregressive Distributed Lag (ARDL) pada data Persentase Penduduk Miskin Terhadap Tingkat
Pengangguran di Provinsi Lampung Periode 2011-2017.

Kemiskinan pada umumnya mengacu pada keadaan kekurangan uang dan barang untuk menjamin
kelangsungan hidup. Oleh karena itu, seseorang termasuk kategori miskin apabila tidak mampu memenuhi
standar minimum kebutuhan pokoknya.Menurut Kuncoro (2003) kemiskinan secara sederhana dapat
dibedakan dalam tiga jenis, yaitu kemiskinan absolut, kemiskinan relatif, dan kemiskinan kultural. Menurut
BPS, penyebab terjadinya kemiskinan adalah kemiskinan natural, kemiskinan struktural dan kemiskinan
kultural. Menurut Sadono Sukirno, pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Adapun penyebab
pengangguran adalah kenaikan jumlah penduduk, tingkat inflasi, besarnya upah dan rendahnya kualitas
SDM.

Data deret berkala adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu, untuk menggambarkan suatu
kegiatan. Periode data dapat berupa tahun, semester, kuartal bulan, minggu dan dibeberapa kasus berupa hari
atau jam (Boediono dan Koster, 2004). Data panel merupakan gabungan antara data cross section dan time
series. Data cross section adalah data yang dikumpulkan dalam satu waktu terhadap banyakindividu.
Sedangkan data time series adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap suatu individu
(Baltagi, 2005).

Model dinamis merupakan model yang menggambarkan pergerakan variabel dependen yang
dipengaruhi nilai dari masa lalu. Terdapat 2macam model regresi linier yang memperhatikan pengaruh
waktu yaitu model distributed lag dan model autoregressive (Gujarati, 1978).

Model regresi yang memasukkan nilai variabel yang menjelaskan baik nilai masa kini atau nilai masa
lalu (lag) dari variabel bebas sebagai tambahan pada model yang memasukkan nilai lag dari variabel tak
bebas sebagai salah satu variabel penjelas disebut Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Model ARDL
sangat berguna dalam ekonometrik empiris, karena membuat teori ekonomi yang bersifat statis menjadi
dinamis dengan memperhitungkan peranan waktu secara explisit. Model ini dapat membedakan respon
jangka pendek dan jangka panjang dari variabel tak bebas terhadap satu unit perubahan dalam nilai variabel
penjelas.Model ARDL (p, g, G2, -.., Q) dapat dinyatakan sebagai berikut (Gujarati, 1995):

Yi=a+ 01 Yeat o+ dp Yip+ BoXi + BoXet g Xeq + & )

Stasioner berarti tidak terdapat perubahan drastis pada data. Suatu data dapat dikatakan stasioner
apabila pola data tersebut berada pada kesetimbangan disekitar nilai rata-rata yang konstan dan variansi
disekitar rata-rata tersebut konstan selama waktu tertentu. Uji stasioner terdiri dari dua macam yaitu
stasioner terhadap varians dan rata-rata (Makridakis, 1999).

Lag optimum merupakan cara untuk memilih seberapa besar jumlah lag yang akan kita gunakan
dalam penelitian tersebut. sehingga pemilihan jumlah lag optimum sangat diperlukan agar kita memperoleh
hasil yang lebih baik. Penelitian ini akan melihat jumlah Lag optimum berdasarkan hasil lag lengthcriteria
VAR. Hasil lag paling optimum ditunjukkan dari jumlah bintang terbanyak (Gujarati, 1995).

Penggunaan metode analisis kointegrasi tersebut bertujuan untuk menganalisis hubungan jangka
panjang antara variabel-variabel penjelas dengan variabel terikat, terutama pada model yang mengandung
variabel-variabel yang tidak stasioner. Untuk menguji adanya kointegrasi dapat menggunakan metode Engle-
Granger.Langkah-langkah metode Uji Engle-Granger adalah sebagai berikut :

1. Ujilah adanya akar unit dalam variabel dan (misal dengan ADF test). Orde akar unit ini harus sama. Jika
hipotesis adanya akar unit ditolak, hipotesis adanya kointegrasi antar variabel akan ditolak.

2. Selanjutnya estimasi persamaan regresi antara Y;dan X; dan simpan residual(e;) dari regresi ini.Lakukan
uji akar unit terhadap residual (e;) yang diperoleh pada langkah dua.

3. Jika hipotesis adanya akar unitditolak, kita bisa menyimpulkan bahwa Y, dan X berkointegrasi.

Jika variabel-variabel yang diamati membentuk suatu himpunan variabel yang saling berkointegrasi, maka

model dinamis yang cocok untuk mencari keseimbangan jangka pendek adalah model koreksi kesalahan atau

Error Correction Model (ECM). Selanjutnya model koreksi kesalahan tersebut akan menjadi model yang

valid bilamana variabel-variabel yang berkointegrasi tersebut didukung oleh Error Correction Term (ECT)

yang signifikan secara statistik (Rosadi, 2011).

97



Prosiding Seminar Nasional Metode Kuantitatif 2018
ISBN No. 978-623-90150-0-8

Error Correction Model (ECM) merupakan model ekonometrika dinamis. Kemampuan ECM yang
meliputi lebih banyak peubah untuk menganalisis fenomena ekonomi jangka pendek maupun jangka panjang
dan menguji kekonsistenan model empirik dengan teori ekonometrika. Selain itu ECM juga bermanfaat
dalam usaha mencari pemecahan terhadap persoalan peubah time series yang tidak stasioner dan regresi
lansung (Insukindro, 1997).

Pengujian hipotesis digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesa yang diajukan dalam
penelitian ini, digunakan uji terhadap output yang dihasilkan oleh model linier tersebut. Uji statistik ini
disebut juga dengan uji signifikansi. Adapun dalam pengujian hipotesis ini terdiri dari uji yaitu uji F (uji
simultan) dan uji t (uji parsial).

Pengujian asumsi klasik yaitu uji yang dilakukan untuk melihat apakah model yang diestimasi telah
memenuhi asumsi klasik dari OLS (Ordinary Least Square) sehingga nilai koefisien regresinya mendeteksi
nilai sebenarnya. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas.
heteroskedastisitas, autokorelasi dan uji multikolinearitas.

2. Bahan dan Metode

Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2018/2019, bertempat di Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung.Data yang digunakan
di dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi
Lampung. Jenis data yang digunakan adalah data panel yaitu penggabungan dari data deret waktu
(timeseries) dari tahun 2011-2017 dan deret lintang (cross section) sebanyak 15kabupaten/kota di Provinsi
Lampung.Dalam proses analisis data, penulis menggunakan bantuan aplikasi software atau perangkat lunak
Microsoft Excel 2010 dan Eviews 10.Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode
Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Adapun tahapan pengerjaannya adalah sebagai berikut :

Tidak 2nd

/ difference
va

Melakukan uji
stasioneritas

uji
stasioneritas

Wji
stasioneritas

terhadap terhadap

i Tidak

kointegrasi \

Gambar 3. Flowchart Metodologi Penelitian
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3. Hasil dan Pembahasan

Data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistik (BPS) Provinsi Lampung dengan mengunduh dari internet melalui situs resmi Badan Pusat
Statistikdalam publikasi tahunan. Jenis data yang digunakan adalah data panel yaitu penggabungan dari
data deret waktu (timeseries) dari tahun 2011-2017 dan deret lintang (cross section) sebanyak 15
kabupaten/kota di Provinsi Lampung Data yang digunakan adalah data Persentase Penduduk Miskin di
Provinsi Lampung yang dilambangkan sebagai dependent variable dan data Tingkat Pengangguran Terbuka
di Provinsi Lampung yang dilambangkan sebagai independent variable.

Uji stasioneritas ini terdiri dari 2 tahapan, yaitu uji stasioneritas terhadap rata-rata dan uji stasioneritas
terhadap varians. Sebuah data time series dikatakan stasioner dalam variansi apabila struktur dari waktu ke
waktu mempunyai fluktuasi data yang tetap atau konstan dan tidak berubah-ubah. Secara visual untuk
melihat hal tersebut dapat dibantu dengan menggunakan plot time series, yaitu dengan melihat fluktuasi data
dari waktu ke waktu. Berikut adalah hasil plot time series untuk variabel persentase penduduk miskin di
Provinsi Lampung selama Periode 2011-2017.

KM

28

Box-Cox Plot of KM

Lower CL Upper cL
24 | 40

20 35

16 | 30

§ =
Gambar 4. Plot time series untuk data persentase Gambar 5. Plot transformasi Box-Cox untuk data
penduduk miskin di Provinsi Lampung persentase penduduk miskin di Provinsi
Periode2011-2017 Lampung Periode 2011-2017

Selanjutnya, untuk memastikan apakah variabel persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung
selama Periode 2011-2017 telah stasioner terhadap varians, maka dilakukan uji stasioneritas terhadap varians
menggunakan metode Transformasi Box-Cox. Data dikatakan stasioner terhadap varians apabila nilai
Rounded Value (1) mendekati 1.00. Berdasarkan output hasil transformasi Box-Cox diatas, diperoleh nilai
Rounded Value ()) yaitu 1.00 yang mana hal ini berarti variabel persentase penduduk miskin di Provinsi
Lampung selama Periode 2011-2017 telah stasioner terhadap varians.Lalu, hal yang sama juga dilakukan
untuk variabel Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung selama Periode 2011-2017. Berikut
adalah hasil plot time series untuk variabel tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung selama
Periode 2011-2017.
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Gambar 6. Plot time series untuk data tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung selama Periode
2011-2017

Berdasarkan hasil output plot time series diatas, nampak bahwa untuk variabel tingkat pengangguran
di Provinsi Lampung Periode 2011-2017 belum stasioner karena data tidak berada disekitar nilai rata-rata
dan juga tidak menyebar secara normal. Untuk memastikan hal tersebut maka dilakukan pengujian
stasioneritas terhadap varians menggunakan metode transformasi Box-Cox. Data dikatakan stasioner
terhadap varians apabila nilai Rounded Value (L) mendekati 1.00. Berikut adalah hasil output transformasi
Box-Cox untuk variabel persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung selama Periode 2011-2017.
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Gambar 7. Plot Transformasi Box-Cox data Gambar 8. Plot Transformasi Box-Cox data
Tingkatpengangguranterbuka Provinsi transformasi tingkatPengangguran Terbuka
Lampung periode2011-2017 di ProvinsiLampung periode 2011-2017

Berdasarkan hasil output diatas, diperoleh nilai Rounded Value ()) yaitu 1.00 yang mana hal ini berarti
variabel tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung selama Periode 2011-2017 telah stasioner
terhadap varians.

a. Uji stasioneritas terhadap rata-rata

Pengujian stasioneritas terhadap rata-rata dilakukan menggunakan uji akar unit dengan metode ADF
(Augmented Dickey Fuller) test. Berikut hasil output untuk uji stasioneritas terhadap variabel Persentase
Penduduk Miskin di Provinsi Lampung Periode 2011-2017 :

Tabel 1. Output Eviews 10 Unit Root Test Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Lampung Periode
2011-2017di Tingkat Level.

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -3.493841 0.0626
Test critical values: 1% level -3.494378

5% level -2.889474

10% level -2.581741

Tabel 2. Output Eviews 10 Unit Root Test Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Lampung Periode
2011-2017di Tingkat 1st Difference.

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.16900 0.0000
Test critical values: 1% level -3.495021

5% level -2.889753

10% level -2.581890

Berdasarkan hasiloutputunit root test diatas dapat disimpulkan bahwa data Persentase Penduduk Miskin di
Provinsi Lampung Periode 2011-2017 telah stasioner pada tingkat 1st Difference.

Tabel 3. Output Eviews 10 Unit Root Test Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung Periode
2011-2017 Pada Tingkat Level

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -2.374460 0.0049
Test critical values: 1% level -3.495021

5% level -2.889753

10% level -2.581890
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Berdasarkan hasil output unit root test di atas dapat disimpulkan bahwa data Tingkat Pengangguran
Terbuka di Provinsi Lampung Periode 2011-2017 telah stasioner pada tingkat Level.

Berdasarkan hasil uji stasioneritas dengan menggunakan metode ADF test, didapatkan hasil bahwa
variabel Persentase Penduduk Miskin di Provinsi Lampung Periode 2011-2017 telah stasioner pada tingkat
firstdifference sehingga dapat dikatakan memiliki ordo integrasi 1 atau I(1). Sedangkan untuk variabel
Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi Lampung Periode 2011-2017 telah stasioner pada tingkat level,
sehingga dapat dikatakan memiliki ordointegrasi O atau 1(0).Sesuai dengan metode Engle-Granger pada
tahap 1 yang menyatakan bahwa apabila variabel-variabel tersebut memiliki ordo yang tidak sama, maka
dapat dikatakan bahwa antar variabel tersebut tidak terdapat kointegrasi. Oleh karena variabel Persentase
Penduduk Miskin di Provinsi Lampung Periode 2011-2017 dan variabel Tingkat Pengangguran Terbuka di
Provinsi Lampung Periode 2011-2017 memiliki ordo yang tidak sama, maka dapat dinyatakan bahwa tidak
terdapat kointegrasi antar variabel. Sehingga model yang cocok digunakan adalah model Autoregressive
Distributed Lag (ARDL) pada data yang telah stasioner.

Dalam melakukan regresi ARDL, kita akan dihadapkan pada pemilihan jumlah Lag yang digunakan
untuk mengolah data tersebut. Lag optimum merupakan cara untuk memilih seberapa besar jumlah lag yang
akan kita gunakan dalam penelitian tersebut. sehingga pemilihan jumlah lag optimum sangat diperlukan agar
kita memperoleh hasil yang lebih baik. Penelitian ini akan melihat jumlah Lag optimum berdasarkan hasil
lag lengthcriteria VAR. Hasil lag paling optimum ditunjukkan dari jumlah bintang terbanyak. Adapun hasil
lag length criteria pada tabel berikut menunjukkan bahwa lag optimum yang digunakan adalah Lag 2.

Tabel 4. Lag Length Criteria

Lag LogL LR FPE AIC SC HQ
0 -251.9393 NA 8.940832 5.028501 5.080285 5.049464
1 -229.4464 43.64950 5.841805 4.602899 4.680576*  4.634345*
2 -228.1627 2.465725* 5.809218*  4.597282* 4.700851 4.639209
3 -227.5039 1.252355 5.848833 4.604038 4.733500 4.656448
4 -227.4593 0.083989 5.960886 4.622956 4.778310 4.685848

Sebelum melakukan analisis ARDL lebih lanjut, kita perlu melakukan uji diagnosis dari model
ARDL untuk mengetahui lebih jelas apakah model ARDL yang dihasilkan adalah model yang cocok dan
sempurna. Untuk melakukan uji diagnosis, hal pertama yang perlu diperiksa yaitu hasil nilai uji Bounds Test.
Uji Bounds test digunakan untuk melihat seberapa besar presentase signifikansi yang bisa kita gunakan
terhadap variabel yang kita teliti. Pengujian diagnosis menggunakan uji Bounds Test dilakukan dengan cara
membandingkan nilai F-Statistik hitung dengan nilai kritis. Apabila nilai F-Statistitk berada di bawah lower
bound, maka dapat disimpulkan tidak terjadi kointegrasi. Sedangkan apabila nilai F-Statistik berada di atas
upper bound, maka dapat disimpulkan terjadi kointegrasi. Dan apabila F-Statistik berada diantara
lowerbound dan upper bound maka hasilnya adalah tidak dapat disimpulkan. Hasil uji Bounds test pada tabel
5 menunjukkan bahwa nilai F statistik nilainya cukup besar, yaitu 5.412825. Nilai ini lebih besar dari batas
bawah nilai pada 1(0) dan 1(1). Hal ini menunjukkan bahwa hasil estimasi model ARDL bisa kita gunakan
hingga signifikansi a = 1%, serta hasil ini juga menunjukkan bahwa antar variable memiliki hubungan
kointegrasi jangka panjang.

Tabel 5. ARDL Bound Test

Test Statistic Value  Signif. 1(0) I(1)
Asymptoti
¢: n=1000
F-statistic 5.41282510% 3.02 351
k 1 5% 3.62 4.16
2.5% 4.18 4.79
1% 4.94 5.40
Finite
Sample:
Actual Sample Size 101 n=80
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10% 3.113 3.61
5% 3.74 4.303
1% 5.157 5.917

Selain ARDL Bound Test, hasil lain yang perlu kita periksa selanjutnya adalah nilai error-correction
coefficient (CointEq(-1)) pada model jangka pendek ECM. Nilai ini akan menunjukkan berapa besar error
yang akan dikoreksi di setiap periode waktu. Agar memenuhi persyaratan, nilai ini harus negatif dan
signifikan. Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai CointEq(-1) pada model ini adalah -0.368799 dengan
probabilitas 0.0001, nilainya negatif dan signifikan seperti yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
36.87% error pada data akan dikoreksi pada setiap periode waktu.

Tabel 6. Error Correction Coefficient

Variable Coefficient | Std. Error t-Statistic | Prob.
CointEq(- | -0.368799 0.091173 -4.045039 | 0.0001
1)

Hasil jangka pendek model ARDL dapat dilihat dari model ECM nya. Model ECM ini diperoleh
dengan menggunakan metode general to specific yang diawali dari lag maksimum lalu dengan prosedur tes
standar mengeliminasi variabel-variabel ARDL yang secara spesifik tidak signifikan, hingga diperoleh hasil
paling sederhana (parsimonius regression). Langkah ini tidak dilakukan penulis secara manual, karena
Eviews 10 yang digunakan sudah memiliki opsi ARDL, sehingga hasil yang diinginkan ini sudah otomatis
didapatkan. Tabel 7 berikut menunjukkan hasil estimasi jangka pendek ECM.

Tabel 7. Model Estimasi Jangka Pendek ECM

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prab.

D(KM) 0.235065 0.081586 2.881184 0.0049
D(KM(-1)) | -0.074556 0.085743 -0.869534 0.3868
D(KM(-2)) | -0.109341 0.084585 -1.292669 0.1994
CointEq(-1) | -0.368799 0.091173 -4.045039 0.0001

Berdasarkan hasil estimasi model jangka pendek ECM diatas, diperoleh hasil bahwa variabel
Kemiskinan memiliki hasil signifikan dan berpengaruh positif terhadap Pengangguran. Sedangkan variabel
Kemiskinan dengan lag 2 memiliki hasil signifikan tetapi berpengaruh negatif terhadap Pengangguran. Hal
dikarenakan nilai dari Prob. untuk variabel Kemiskinan dan variabel Kemiskinan dengan lag 2 nilainya lebih
kecil daripada nilai kritis o = 0.05. Sedangkan untuk variabel Kemiskinan dengan lag 1 memiliki nilai
negatif dan tidak signifikan terhadap Pengangguran, dikarenakan nilai dari Prob. lebih besar daripada nilai
kritis o = 0.05. Adapun persamaan yang terbentuk dari tabel tersebut adalah sebagai berikut :

D(P) = D(KM) + D(KM(-1)) + D(KM(-2)) — CointEq(-1)
D(P) = 0.235065 D(KM) - 0.074556* D(KM(-1)) - 0.109341* D(KM(-2)) - 0.368799
* Tidak signifikan.

Tabel 8. Model Estimasi Jangka Panjang ARDL

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.486865 0.834433 -0.583468 0.0610
KM 0.023708 0.086126 0.275269 0.0483
KM(-1)) -0.148032 0.147855 -1.001197 0.0314
KM(-2)) 0.057830 0.143653 0.403563 0.0682

Berdasarkan hasil estimasi model jangka panjang ARDL pada tabel diatas, diperoleh hasil bahwa

variabel Kemiskinan memiliki hasil signifikan dan berpengaruh positif terhadap Pengangguran. Sedangkan
variabel Kemiskinan dengan lag 1 memiliki hasil signifikan tetapi berpengaruh negatif terhadap
Pengangguran. Hal dikarenakan nilai dari Prob. untuk variabel Kemiskinan dan variabel Kemiskinan dengan
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lag 1 nilainya lebih kecil daripada nilai kritis o = 0.05. Sedangkan untuk variabel Kemiskinan dengan lag 2
memiliki nilai positif dan tidak signifikan terhadap Pengangguran, dikarenakan nilai dari Prob. lebih besar
daripada nilai kritis o = 0.05. Adapun persamaan yang terbentuk dari tabel tersebut adalah sebagai berikut :

P=C+ KM + KM(-1) + (KM(-2))
P =-0.486865 + 0.023708 - 0.148032KM(-1) + 0.057830* KM(-2)
* Tidak signifikan.

Setelah melakukan uji F (uji simultan) dan juga uji t (uji parsial), diperoleh kesimpulan bahwa
keputusan yang diambil adalah tolak Hy yang artinya perubahan persentase persentase penduduk miskin
mempunyai pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap perubahan tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Lampung.

Pengujian asumsi klasik (Galat menyebar normal, tidak terjadi heterokedastisitas, tidak terjadi
multikolinearitas dan tidak terjadi autokorelasi) pada model tersebut terpenuhi.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag

(ARDL)terhadap dataPersentase Penduduk Miskin terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi

Lampung selama Periode 2011-2017 dengan bantuan program Eviewssebagaimana yang telah dibahas, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil pemodelan untuk data Persentase Penduduk Miskin terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di
Provinsi Lampung selama Periode 2011-2017 dalam jangka pendek adalah sebagai berikut :

D(P) = 0.235065 D(KM) - 0.074556* D(KM(-1)) - 0.109341* D(KM(-2)) - 0.368799
* Tidak signifikan.

2. Hasil pemodelan untuk data Persentase Penduduk Miskin terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di
Provinsi Lampung selama Periode 2011-2017 dalam jangka panjang adalah sebagai berikut :

P =-0.486865 + 0.023708 - 0.148032KM(-1) + 0.057830* KM(-2)
* Tidak signifikan.

3. Pengaruh perubahan persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung dalam jangka pendek
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap perubahan tingkat pengangguran terbuka di
Provinsi Lampung vaitu sebesar 0.235065%. Dan untuk pengaruh dalam jangka panjang perubahan
persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung juga mempunyai hubungan yang positif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung yaitu sebesar 0.023708%.

4. Pengaruh perubahan persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung dengan lag 1, dalam jangka
pendek mempunyai hubungan yang negatif dan signifikan terhadap perubahan tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Lampung vaitu sebesar -0.074556%. Dan juga dalam jangka panjang perubahan
persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung dengan lag 1, mempunyai hubungan yang negatif
dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung yaitu sebesar -0.148032%.

5. Pengaruh perubahan persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung dengan lag 2, dalam jangka
pendek mempunyai hubungan yang negatif dan signifikan terhadap perubahan tingkat pengangguran
terbuka di Provinsi Lampung vaitu sebesar -0.109341. Dan juga dalam jangka panjang perubahan
persentase penduduk miskin di Provinsi Lampung dengan lag 2, mempunyai hubungan yang positif
tetapi tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Lampung yaitu sebesar
0.057830%.

Saran bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan penerapan metode Autoregressive Distributed
Lag (ARDL), diharapkan dapat menggunakan variabel penelitian yang lebih banyak, sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih baik. Apabila data penelitian pada variabel terikat dan variabel bebas
tidak stasioner namun saling berkointegrasi, maka solusi pemodelan dapat dilakukan menggunakan Error
CorrectionModel (ECM).
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